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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Tabel Sidik Ragam Parameter Waktu Tumbuh Tunas dan Waktu 

Tumbuh Akar 

Tabel sidik ragam waktu tumbuh tunas 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 48.056 6.007 11.382 ** 0.000 2.31 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 39.389 19.694 37.316 ** 0.000 3.35 

Dosis ZPT 2 4.389 2.194 4.158 * 0.027 3.35 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 4.278 1.069 2.026 ns 0.119 2.73 

Eror 27 14.250 0.528 
   

Total 35 62.306         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 

Tabel sidik ragam waktu tumbuh akar 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 157.222 19.653 14.056 ** 0.000 2.31 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 150.389 75.194 53.781 ** 0.000 3.35 

Dosis ZPT 2 3.722 1.861 1.33 ns 0.281 3.35 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 3.111 .778 .556 ns 0.556 2.73 

Eror 27 37.750 1.398 
   

Total 35 194.972         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
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Lampiran 2: Tabel Sidik Ragam Parameter Panjang Sulur dan Jumlah Daun 

Tabel sidik ragam panjang sulur 

Sumber 
keragaman 

Deraja
t bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 3,963.389 495.424 0.562 ns 0.799 2.31 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 130.889 65.444 0.074 ns 0.929 3.35 

Dosis ZPT 2 1,529.389 764.694 0.868 ns 0.431 3.35 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 2,303.111 575.778 0.653 ns 0.630 2.73 

Eror 27 23,794.500 881.278 
   

Total 35 27,757.889         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 
Tabel sidik ragam jumlah daun 

Sumber 
keragaman 

Deraja
t bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 8,534.500 1,066.813 0.889 ns 0.532 2.31 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 1,741.167 870.583 0.733 ns 0.490 3.35 

Dosis ZPT 2 5,586.000 2,793.000 2.352 ns 0.114 3.35 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 1,207.333 301.833 0.254 ns 0.905 2.73 

Eror 27 32,057.500 1,187.315 
   

Total 35 40,592.000         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

42 

 

Lampiran 3: Tabel Sisik Ragam Parameter Panjang Akar dan Berat Segar Akar 
 
Tabel sidik ragam panjang akar 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 122.074 15.259 1.191 ns 0.357 2.51 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 34.741 17.370 1.355 ns 0.283 3.55 

Dosis ZPT 2 18.074 9.037 0.705 ns 0.507 3.55 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 69.259 17.315 1.351 ns 0.290 2.93 

Eror 18 230.667 12.815 
   

Total 26 352.741         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 
Tabel sidik ragam berat segar akar 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 407.381 50.923 0.539 ns 0.812 2.51 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 45.456 22.728 0.240 ns 0.789 3.55 

Dosis ZPT 2 127.516 63.758 0.674 ns 0.522 3.55 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 234.409 58.602 0.620 ns 0.654 2.93 

Eror 18 1.701.693 94.538 
   

Total 26 2.109.074         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non Signifikan 
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Lampiran 4: Tabel Sidik Ragam Berat Kering Akar dan Berat Segar Tanaman 

Tabel sidik ragam berat kering akar 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 140.186 17.523 0.873 ns 0.556 2.51 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 7.378 3.689 0.184 ns 0.834 3.55 

Dosis ZPT 2 66.179 33.089 1.649 ns 0.220 3.55 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

3 66.629 16.657 0.830 ns 0.523 2.93 

Eror 18 361.211 20.067 
   

Total 26           
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 
Tabel sidik ragam berat segar tanaman 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 686.895 85.862 0.332 ns 0.942 2.51 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 163.486 81.743 0.316 ns 0.733 3.55 

Dosis ZPT 2 227.058 113.529 0.439 ns 0.651 3.55 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 296.351 74.088 0.287 ns 0.833 2.93 

Eror 18 4,653.974 258.554 
   

Total 26 5,340.869         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
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Lampiran 5: Tabel Sidik Ragam Parameter Berat Kering Tanaman 
 

Sumber 
keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung sig 
F 

Tabel 

Perlakuan 8 167.489 20.936 0.391 ns 0.911 2.51 
Asal Bahan 
Cangkok 

2 33.396 16.698 0.312 ns 0.736 3.55 

Dosis ZPT 2 74.160 37.080 0.692 ns 0.513 3.55 

Asal Bahan 
Cangkok*Dosis 
ZPT 

4 59.933 14.983 0.280 ns 0.887 2.93 

Eror 18 964.414 53.579 
   

Total 26 1.131.903         
Keterangan: (**)   : Signifikan 

(ns) : Non signifikan 
 

 

 


